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Abstract 

The violence and sexual harassment that occurs a lot in college makes sex education chosen as an alternative to 

preventive measures. Student sex behavior is one of the causes of sexual violence / harassment in addition to 

support from social media content that does not have editorialization. This study aims to investigate the 

relationship between students' understanding of sex education and sex behavior and self-esteem. SEM-PLS is used 

as a complex data analysis technique. The data collection technique uses a questionnaire filled out by 174 students 

of Siliwangi University by proportional random sampling. The results showed that there was a relationship 

between students' understanding of sex education and sex behavior and self-esteem. 
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Abstrak 

Kekerasan dan pelecehan seksual yang banyak terjadi di perguruan tinggi membuat pendidikan seks dipilih 

sebagai alternatif tindakan pencegahan. Perilaku seks mahasiswa merupakan salah satu penyebab 

kekerasan/pelecehan seksual disamping dukungan dari konten media sosial yang tidak memiliki editorialisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara pemahaman siswa tentang pendidikan seks dengan 

perilaku seks dan harga diri. SEM-PLS digunakan sebagai teknik analisis data yang kompleks. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diisi oleh 174 mahasiswa Universitas Siliwangi dengan 

proporsional random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pemahaman siswa 

tentang pendidikan seks dengan perilaku seks dan self-esteem. 

Kata kunci: Pendidikan Seks, Mahasiswa, Remaja, Self-esteem, Sex Behavior. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan seks adalah salah satu fokus perhatian saat ini dan dianggap penting bahkan untuk 

anak-anak prasekolah (Crowley et al., 2022). Hal ini disebabkan oleh banyaknya kasus kekerasan 

seksual yang muncul di berbagai lembaga pendidikan, baik SMA maupun perguruan tinggi. Kekerasan 

seksual dan pelecehan seksual tidak lepas dari perilaku korban yang berpotensi merugikan lawan jenis. 

Namun, tidak sedikit korban kekerasan seksual/pelecehan seksual adalah anak di bawah umur. Hal ini 

membuat pendidikan seksual mendapatkan perhatian dari berbagai sekolah/perguruan tinggi, beberapa 

di antaranya membentuk tim untuk tujuan preventif dan represif terhadap korban dan pelaku kekerasan 

seksual, bahkan World Health Organization (WHO) mempromosikan konsep pendidikan seksual 

komprehensif (CSE) (UNFPA, 2018), yang mengajarkan siswa berbagai topik termasuk persetujuan 

seksual, kontrasepsi, dan infeksi menular seksual termasuk HIV/AIDS (Cheedalla et al., 2020). 
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Saat ini, perguruan tinggi menjadi salah satu tempat rawan kekerasan seksual. Perempuan 

sering menjadi sasaran dalam kekerasan seksual, yang dapat disebabkan oleh pakaian yang tidak 

menutupi aurat, pakaian ketat atau karena perilaku yang kuat yang dapat menyebabkan perdukunan. Di 

beberapa kampus, pendidikan seksual diselenggarakan dalam bentuk webinar yang ditujukan untuk 

civitas akademika termasuk dosen dan mahasiswa. Program seperti ini akan membantu siswa dalam 

menghadapi potensi kekerasan seksual yang akan terjadi pada diri sendiri dan teman-teman di 

sekitarnya (Chebouba et al., 2020). 

Istilah yang dikenal dengan istilah "pacaran" yang merupakan salah satu perilaku seks yang 

berpotensi besar terjadi pelecehan/kekerasan seksual yang diawali dengan menyentuh kulit yang tidak 

mahram atau bermesraan. Masa remaja menjadi masa perkembangan kritis yang ditandai dengan 

pubertas yang rentan terkait dengan aktivitas seksual. Potensi kekerasan/pelecehan seksual tidak lepas 

dari peran perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi yang pesat. Meskipun beberapa 

penyebaran konten seksual di media telah diblokir oleh pemerintah, media sosial lain yang tidak 

memiliki proses editorialisasi adalah cara lain untuk memasukkan konten pornografi. 

Pendidikan seks adalah proses di mana seseorang memperoleh pengetahuan tentang seks dan 

identitas seksual dan membentuk sikap, keyakinan, dan nilai-nilai mereka (Adogu & Nwafulume, 

2015), selain memberikan pengetahuan tentang fungsi reproduksi dan mencegah infeksi menular 

seksual (IMS) atau kehamilan yang tidak diinginkan, pendidikan seksual bertujuan untuk 

memberdayakan mereka dalam pengembangan hubungan seksual yang kuat melalui penguatan 

komunikasi (Seiler-Ramadas et al., 2020). Melalui kesadaran dan kepedulian kampus terhadap 

kekerasan/pelecehan seksual, kampus memberikan edukasi seks dengan tujuan mencegah terjadinya 

kekerasan/pelecehan seksual kepada mahasiswa di dalam dan di luar kampus. Pendidikan seks 

dipandang mampu mengendalikan pola perilaku peserta didik sesuai dengan norma yang berlaku. 

Ketakutan mahasiswa menjadi korban kekerasan/pelecehan seksual akan mendorong mereka untuk 

selalu waspada dan melindungi diri dengan gaya hidup yang tidak memancing kemartiran orang lain. 

Melalui pendidikan seksual, siswa juga dapat meningkatkan harga diri mereka. Oleh karena itu 

pendidikan seks penting untuk diajarkan di sekolah (Cook & Wynn, 2021). Siswa yang menjaga diri 

sendiri akan dilihat sebagai orang yang memiliki harga diri. Mereka akan dihormati dan tidak akan ada 

orang yang memiliki keyakinan negatif terhadap mereka. Perempuan yang mengenakan jilbab, 

mengenakan pakaian sesuai dengan ketentuan hukum Islam kurang berisiko mengalami 

kekerasan/pelecehan seksual. Beberapa penelitian sebelumnya terkait pendidikan seksual antara lain 

mengenai program pendidikan seks prasekolah terhadap pengetahuan dan sikap guru (Martin et al., 

2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara tingkat pemahaman siswa tentang 

pendidikan seks terhadap perilaku seksual dan harga diri dalam kehidupan mereka yang tidak lepas dari 

paparan teknologi. Penelitian ini penting untuk mengetahui di antara faktor-faktor yang berpotensi 



Pendidikan Seks di Perguruan Tinggi: Apakah Pendidikan Seks Mempengaruhi Perilaku Seks dan Self-Esteem Pada 

Mahasiswa Generasi Z?, Septian Cahya Azhari1, Ceceng Saepulmilah 
3347 

 

melakukan kekerasan seksual terhadap peserta didik. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah "pendidikan seks", "perilaku seksual" dan "Self-esteem". 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner online melalui google form menggunakan skala likert 1-5 (1=sangat tidak setuju - 5=sangat 

setuju). Populasi penelitian adalah mahasiswa Universitas Siliwangi dan sampel sebanyak 174 

mahasiswa diambil dengan proporsional random sampling. Teknik analisis data menggunakan 

structural equation modeling partial least square (SEM-PLS) analysis (Henseler et al., 2014; Sarstedt et 

al., 2016) melalui software SmartPLS 3. Ada beberapa tahapan dalam proses validitas dan reliabilitas 

data yang meliputi, outer loading, Construct Reliability and Validity, Discriminant Validity dan Path 

Coefficients. Berikut ini adalah hasil konsep penelitian: 

 

Gambar 1. Research design 

Ada tiga variabel laten yang diberi nama kode seperti PS adalah (Pendidikan Seksual), PU 

(Perilaku Seksual), dan SE (Harga Diri). Pengubah laten digambarkan dengan lingkaran dan indikator 

digambarkan dengan bentuk persegi. Penelitian ini menggunakan latent changers dengan indikator 

reflektif, yang berarti representasi sampel dari semua item yang mungkin ditentukan untuk mengukur 

variabel laten sesuai dengan domain pengubah laten. Analisis menggunakan pemodelan persamaan 

struktural memungkinkan untuk melakukan analisis data secara reflektif maupun formatif (Azhari et 

al., 2022). Dalam mengukur keabsahan masing-masing indikator, dapat dilihat dari nilai pemuatan luar 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Outer Loading 

Latent Variable Latent Variable 1 Latent Variable 2 Latent Variable 3 

PS4 0.680   

PS5 0.660   

PS6 0.697   

PU1  0.738  
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PU2  0.709  

PU4  0.734  

PU5  0.809  

PU6  0.679  

PU7  0.634  

SE2   0.935 

SE3   0.806 

 

Nilai validitas indikator yang dapat diterima dan memenuhi syarat di atas 0,6 (Henseler et al., 

2014; Sarstedt et al., 2016) Berdasarkan hasil analisis di atas, tahap validasi indikator memenuhi syarat 

untuk pengujian lebih lanjut. 

Selanjutnya adalah uji reliabilitas dan validitas konstruk sebagai berikut: 

Tabel 2. Construct Reliability and Validity 

Variable Cronbach’s Alpha Rho_A Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

PS 0.833 0.854 0.877 0.544 

PU 0.824 0.829 0.865 0.617 

SE 0.704 0.833 0.864 0.762 

 

Nilai pada Cronbach Alpha di atas 0,7 dan varians Rata-Rata di atas 0,5, sehingga menunjukkan 

data yang baik. Selanjutnya adalah dengan melihat nilai validitas diskriminan sebagai berikut: 

Tabel 3. Discriminant Validity 

Variable PS PU SE 

PS 0.738   

PU 0.359 0.719  

SE 0.163 0.499 0.873 

 

Validitas diskriminan menunjukkan nilai yang baik pada masing-masing variabel. Selanjutnya 

adalah melihat nilai path coeffiecients untuk melihat signifikansi hubungan antar variabel. 

Tabel 4. Path Coefficients 

Variable Original 

Sample 

Sample Mean 

(M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

PS-PU 0.359 0.388 0.078 4.621 0.000 

PU-SE 0.499 0.507 0.069 7.210 0.000 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hubungan Antara Pendidikan Seks dan Perilaku Seks 

Studi ini menemukan bahwa pemahaman siswa tentang seks memengaruhi perilaku seks 

mereka. Berdasarkan indikator P1, P2, P3, P4, P5 dan P6, siswa sudah memiliki pemahaman tentang 

konsep pendidikan seks. Mereka memperoleh pemahaman ini melalui media sosial, studi agama dan 

dari pendidikan di sekolah. Mahasiswa menganggap pendidikan seks penting bagi remaja pranikah, 

sehingga dapat terhindar dari kekerasan/pelecehan seksual. 
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Dalam beberapa penelitian telah ditemukan bahwa pendidikan seks mempengaruhi 

pengetahuan dan keyakinan remaja tentang konsekuensi dalam tindakan seksual (misalnya kehamilan, 

dll.) (Craig-Kuhn dkk., 2021; Paton dkk., 2020). Norma agama, sosial dan gender mempengaruhi 

ekspresi seksualitas dan perilaku seksual termasuk yang memiliki peran penting adalah pendidikan 

seksual yang dapat mengontrol perilaku seksual remaja (Atkins & Bradford, 2021). Beberapa wanita 

memiliki tingkat kepuasan atau kontrol yang rendah dalam hubungan seksual mereka, pendidikan 

seksual yang baik akan berdampak pada sikap positif (Tanton et al., 2015;Xie et al., 2022;Palareti et al., 

2016). Di institusi seperti universitas, pendidik dapat bertindak sebagai pendidik untuk menyampaikan 

informasi tentang pendidikan seks kepada siswa (Martin et al., 2020; Collier-Harris & Goldman, 2017). 

Selain itu, pendidikan seks dalam keluarga mampu memberikan perubahan perilaku terhadap 

anak, pendidikan seks dalam keluarga tercermin dalam dua dimensi, pertama orang tua sebagai pendidik 

dalam pendidikan seks dan anak sebagai objek dalam pendidikan seks (Shi et al., 2022; Lefkowitz et 

al., 2002). Namun, dalam beberapa penelitian peran ayah dalam pendidikan seks tidak dominan, bahkan 

komunikasi ayah dengan anak perempuan yang terkait dengan pendidikan seks berbicara lebih sedikit 

(Wyckoff et al., 2008). Ini mungkin berhubungan dengan beberapa budaya yang percaya bahwa sulit 

bagi ayah untuk mendiskusikan seks dengan anak perempuan mereka, ini juga dapat dipengaruhi oleh 

agama (Nadeem et al., 2021), Patriarki (Prikhidko & Kenny, 2021), atau faktor lainnya. 

Perbandingan pendidikan seks dengan negara lain seperti Cina, pendidikan seks kepada anak-

anak lebih dominan disampaikan oleh seorang ibu daripada seorang ayah (Liu & Carolyn, 2003;Zhang 

et al., 2007). Pendidikan seks di Indonesia belum disampaikan secara holistik oleh orang tua kepada 

anaknya saat remaja, akibatnya pandangan pendidikan seksual menjadi tabu, hal ini telah menyebabkan 

berbagai kasus kekerasan/pelecehan seksual yang mengakibatkan penularan penyakit menular seksual 

seperti HIV/AIDS (Zhu et al., 2022;Dong et al.,  2020). Menurut pedoman pendidikan internasional 

dinyatakan bahwa anak laki-laki dan perempuan harus menerima pendidikan seks yang komprehensif 

(CSE). Pemahaman yang difokuskan meliputi; pemahaman tentang bagian tubuh mereka, emosional 

dan cinta, seks biologis, jenis kelamin, orientasi seksual, identitas gender seksual, keintiman seksual, 

reproduksi dan kesenangan seksual (Mullis et al., 2021). 

Sebuah studi Slovakia menunjukkan bahwa pendidikan seksual wanita lebih cenderung 

membahas sikap tanggung jawab terhadap kehidupan seksual, pengasuhan anak, pelecehan seksual, 

kontrasepsi, dan emansipasi wanita. (Pavelová et al., 2021). Ada perbedaan dalam pendidikan seks 

untuk wanita dan pria dalam keluarga. Hal ini dibuktikan dengan penelitian dari Beijing bahwa anak 

laki-laki memiliki lebih sedikit rasa malu untuk membahas tentang seks dengan orang tua mereka 

daripada anak perempuan (Hertzog, 2008; Kuhle et al., 2015). 

Hubungan Antara Perilaku Seks dan Self-Esteem 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa perilaku seksual mempengaruhi harga diri siswa. Nilai 

P (0,000) menunjukkan pengaruh perilaku. Harga diri adalah kondisi psikologis seseorang mengenai 

seberapa besar seseorang mencintai dirinya sendiri. Mereka yang mencintai dirinya sendiri akan 
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berusaha melindungi diri dari menjadi korban kekerasan/pelecehan seksual. Beberapa dari mereka 

sebagai wanita muslimah mengenakan pakaian yang menutupi auratnya. 

Perempuan yang menutupi auranya dengan sempurna akan mampu terhindar dari 

kekerasan/pelecehan seksual. Namun, wanita saat ini tidak sedikit yang mengabaikan hal ini. Pengaruh 

perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi mampu mengubah gaya hidup remaja masa kini. 

Dalam beberapa penelitian menyatakan bahwa pendidikan seks mampu meningkatkan kepercayaan diri 

dan memperkuat keterampilan untuk menghadapi tantangan yang berbeda (Terms, 2016), Oleh karena 

itu ibu memainkan peran penting selain melahirkan tetapi juga mengajarkan pengetahuan seks secara 

implisit (Liang & Bowcher, 2019). 

Menjaga nilai-nilai diri mereka secara positif mempengaruhi kehidupan masa depan mereka 

(Cramm & Nieboer, 2011; Moyano et al., 2021). Beberapa penelitian menyatakan di Thailand bahwa 

usia rata-rata hubungan seksual pertama remaja adalah 12 tahun dan menunjukkan wanita berusia 15-

19 tahun melahirkan pada tingkat 47,9 kasus dibandingkan dengan 1000 di antara seluruh populasi pada 

usia yang sama (Thongsong & Neranon, 2022). Hal ini berdampak negatif terhadap perkembangan 

remaja di Thailand, beberapa indikator dapat dilihat pada tingkat aborsi, penyakit menular seksual, 

kasus perceraian dan putus sekolah pada tahun ajaran 2015 sebanyak 8.814 kasus putus sekolah, 4.019 

kasus terjadi pada siswa SMP (Thongsong & Neranon, 2022). 

Dampak perilaku seksual yang tidak sehat juga dapat menurunkan prestasi akademik (Mahanta 

et al., 2016; Rosyida et al., 2016). Dalam beberapa penelitian menemukan bahwa kesadaran seksual 

yang rendah, kurangnya pengetahuan seksual dan harga diri yang rendah rentan terhadap perilaku 

seksual yang tidak terkendali (Goodson et al., 2006). Penelitian ini memiliki penjelasan tambahan 

mengenai penelitian yang dilakukan oleh (Watanabe et al., 2020) yang menemukan bahwa remaja yang 

tidak setuju dengan seks pranikah memiliki kedekatan sosial masyarakat yang lebih tinggi daripada 

remaja yang setuju untuk melakukan hubungan seksual pranikah. 

Harga diri juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti tingkat stres (Hunter & Rendall, 

2007;Bloch, 2002;Włodarczyk & Dolińska-Zygmunt, 2017;Kweon & Jeon, 2013;Fiedler, 2018). 

Tingkat stres yang tinggi jika tidak ditangani dengan baik akan berpotensi melakukan tindakan yang 

menyimpang dari nilai-nilai sosial, budaya dan agama. Maka perlu diperhatikan agar stres bisa 

terkontrol. Di antara bentuk pengendalian stres bisa dengan menyembah Tuhan Yang Maha Esa atau 

meminta nasihat psikiater sebaya. Perilaku seksual negatif kadang-kadang muncul pada saat stres, ini 

karena mereka tidak dapat mengendalikan diri dan cenderung mencari kebahagiaan sesaat yang 

merugikan. Beberapa cara untuk meningkatkan harga diri adalah dengan melakukan kegiatan positif 

seperti olahraga dan aktivitas fisik lainnya (Magdalena, 2021). 

 

KESIMPULAN 

 Studi ini menemukan bahwa pemahaman siswa tentang pendidikan seks dapat mempengaruhi 
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perilaku seksual mereka. Siswa yang memahami pendidikan seks dapat mengontrol tindakan, perkataan, 

dan perilakunya terhadap orang-orang di sekitarnya. Pemahaman tentang pendidikan seks yang mereka 

peroleh secara umum melalui ajaran agama dan norma sosial mereka. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan yang hanya membahas sampai tingkat pemahaman umum. Selain itu, mereka tidak dapat 

mengetahui batas perilaku seksual mereka. Dengan melakukan penelitian yang lebih mendalam dan 

menggunakan metode kualitatif mungkin dapat memperoleh data/informasi yang lebih komprehensif 

untuk memperbaiki keterbatasan dalam penelitian ini. 
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